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ABSTRAK
Pitaningsih.2014.PENDETEKSIAN KRISIS KEUANGANDI INDONESIA
BERDASARKAN INDIKATOR PERTUMBUHAN KREDIT DOMESTIK.
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret.
Krisis keuangan pada pertengahan tahun 1997 memberikan dampak negatif
bagi negara Indonesia. Setelah krisis tersebut International Monetary Fund (IMF )
menganggap perlu ada sistem pendeteksian. Untuk mendeteksi krisis keuangan,
penelitian ini menggunakan indikator pertumbuhan kredit domestik. Jika data
pertumbuhan kredit domestik tersebut diindikasikan terdapat heteroskedastisitas
dan perubahan struktur, maka dapat digunakan model Markov switching ARCH
(SWARCH ) dengan dua state (state saat kondisi stabil dan state saat kondisi
volatil). Pendeteksian krisis dilakukan dengan nilai inferred probabilities yang di-
peroleh dari model SWARCH. Jika nilai inferred probabilities lebih dari 0,5 maka
periode tersebut terdeteksi krisis.
Data yang digunakan adalah pertumbuhan kredit domestik bulanan periode
Februari 1990 sampai Juni 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
data pertumbuhan kredit domestik tersebut terdapat heteroskedastisitas dan per-
ubahan struktur. Model yang diperoleh adalah SWARCH (2,1) yang dapat men-
deteksi krisis pada bulan April dan Mei 1999.
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ABSTRACT
Pitaningsih. 2014. DETECTION OF FINANCIAL CRISIS IN INDONESIA
BASED ON THE DOMESTIC CREDIT GROWTH INDICATOR. Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sebelas Maret University.
The nancial crisis in mid-1997 provided a severe impact in Indonesia. Af-
ter the crisis occurred, IMF considered that it was necessary to have a detection
system. To detect the nancial crisis, this research used the indicator of domestic
credit growth. If the data of domestic credit growth indicate that there are he-
teroscedasticity and structure changing, then it can be used the SWARCH with
two states (the states when the conditions are stable and volatile). The detection
of crisis can be determined by inferred probabilities value that can be obtained
by SWARCH model. If the inferred probabilities value is greater than 0.5 then
the period detected crisis.
The data used in this research are the data of monthly domestic credit grow-
th in the period of February 1990 to June 2013. The results show that there are
heteroscedasticity and structure changing in the data of domestic credit growth.
The model obtained is SWARCH(2,1) which can detect the crisis in April and
May 1999.
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